BAB V
KESIMPULAN

Dalam bab ini, peneliti menuliskan kesimpulan studi yang dimaksudkan
untuk memberi pemahaman secara praktis terhadap hasil-hasil yang diperoleh.
Hal ini agar mempermudah pemahaman dalam menerapkan temuan-temuan
dalam konteks real nya, ada beberapa hal yang perlu diungkapkan untuk
mendukung generalisasi dalam penelitian ini antara lain kesimpulan diikuti
implikasi manajerial dan terakhir keterbatasan.

5.1 Profil Responden

Data dalam penelitian ini didapat dari responden benyak 278 responden,
yang didapat secara online sebanyak 40% dengan bantuan google form yang
disebarkan melalui media sosial (whatshapp, instagram, line, dan facebook) dan
offline sebanyak 60% yang disebarkan secara langsung di beberapa tempat SPA
yang ada di Yogyakarta dan Bali. Responden didominasi dari kalangan usia 31
sampai dengan 40 Tahun sebesar 32.73%, responden dalam penlitian ini berasal
dari berbagai kota yang ada di Indonesia dan wisatawan dari mancanegara,
responden terbanyak terdapat dari kalangan latar belakang strata 1 sebanyak 226
orang / 81.3%, responden dengan pekerjaan sebagai Wiraswasta mendominasi
sebanyak 131, responden sebagian besar dari kalangan yang memiliki pendapatan

Rp 7.000.100 sampai dengan Rp 9.000.000 sebanyak 94 orang.



5.2 Kesimpulan

5.2.1 Kesadaran harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan,
artinya bahwa semakin rendah harga yang di dapatkan oleh pelanggan
ketika mendapatkan layanan medical tourism maka akan meningkakan
kepuasan yang dirasakan oleh konsumen tersebut.

5.2.2 Kesadaran Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan,
artinya bahwa semakin bagus dan lengkap layanan kesehatan yang
dirasakan oleh konsumen ketika mereka melakukan medical tourism maka
akan meningkatkan kepuasan yang dirasakan oleh konsumen tersebut.

5.2.3 Kepuasan berpengarh positif dan signifikan terhadap sikap melakukan
medical tourism, artinya bahwa ketika konsumen merasakan kepuasan dari
layanan yang diberikan oleh pihak penyedia layanan maka konsumen akan
memberikan penilaian positif terhadap layanan tersebut sehingga akan
menciptakan sikap yang positif dan mendorong keinginan untuk kembali
melakukan kegiatan tesebut.

5.2.4 Sikap terhadap medical tourism berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berkunjung kembali, artinya bahwa ketika konsumen memiliki sikap
dan penilaian positif terhadap layanan yang diberikan maka akan cenderng
mendorong keinginan untuk melakukannya kembali.

5.3 Implikasi Manajerial
Pengunaan nilai mean pada rata-rata jawaban responden di setiap variabel

memiliki hasil yang tinggi dan baik, tetapi memiliki nilai yang berbeda,

perbedaan ini yang menjadi acuan peneliti dalam melihat bagian yang masih



dapat di tingkatkan. Penelitian merumuskan implikasi manajerial berdasarkan

temuan penelitian sebagai berikut:

5.3.1 Pada variabel kepuasan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penilaian
terendah terdapat pada indikator K2 “Karyawan bersikap baik dalam
memberikan layanan” dengan nilai mean (3,536). Berdasarkan hal tersebut
penting bagi para pelaku bisnis dalam industri ini untuk terus meningkatkan
dan memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya, jika perlu
dilakukan pelatihan untuk meningkatkan service pelayanan karena faktor
ini adalah faktor penting yang dapat menunjang kepuasan pelanggan.

5.3.2 Pada variabel kesadaran harga, temuan penelitian menunjukkan bahwa
penilaian terendah terdapat pada indikator KH4 “Saya secara teratur
membandingkan harga layanan jasa spa“x” dengan layanan jasa spa
lainnya.” dengan nilai mean (3,455). Berdasarkan hal tersebut, penting bagi
para pelaku bisnis untuk memperhatikan strategi penetapan harga. Dalam
penelitian ini konsumen cenderung mencari tempat spa dengan harga
rendah dengan fasilitas yang lengkap. Hal ini perlu diperhatikan agar
produk atau layanan jasa dapat meminimalkan harga.

5.3.3 Pada variabel kesadaran kesehatan, temuan penelitian menunjukkan bahwa
penilaian terendah terdapat pada indikator KKI1 “Saya khawatir terdapat
bahan kimia berbahaya saat menggunakan jasa spa.” dengan nilai mean
(3,392). Berdasarkan hal tersebut penting bagi para pelaku bisnis untuk

memperhatikan bahan-bahan yang digunakan. Bahan-bahan yang lebih baik



digunakan saat spa adalah bahan alami dan tidak berbahaya untuk

kesehatan.

5.3.4 Pada variabel sikap terhadp medical tourism, temuan penelitian

54

menunjukkan bahwa penilaian terendah terdapat pada indikator STMT1
“Sikap saya terhadap spa “x” positif.” dengan nilai mean (3,464).
Berdasarkan hal tersebut penting bagi para pelaku bisnis untuk
memperhatikan kualitas pelayanan yang dimiliki, sebab ketika konsumen
merasa ada hal yang tidak memuaskan bahkan membuat kecewa maka
konsumen tidak akan mengulangi menggunakan jasa layanan spa ditempat
tersebut untuk kedua kalinya. Spa “x” harus mampu memberikan kesan
yang baik sehingga konsumen dapat memiliki pandangan yang positif
terhadap spa “x”.

Keterbatasan Penelitian

Dalam pengumpulan data ada kemungkinan data yang masuk terdapat bias

karena responden yang mengisi kuesioner di tempat layanan jasa SPA tidak dapat

dipastikan bahwa mereka datang ketempat layanan jasa SPA tersebut karena

memang sebagai tujuan atau karna hanya karena mereka tertarik ketika melihat,

hal ini membuat data yang digunakan bisa muncul adanya bias karena dalam

penelitian ini responden bertujuan untuk melihat apakah kesadaran harga dan

kesadaran kesehatan mempengaruhi sikap lalu mendorong keinginan untuk

melakukan medical tourism kembali.
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LAMPIRAN 1 KUESIONER

KUESIONER
Pengaruh Kesadaran Harga, Kesadaran Kesehatan, Kepuasan, dan Sikap terhadap
Medical Tourism
Terhadap Niat Berkunjung Kembali

1. Pernah melakukan kegiatan Medical Touris?

a. Ya
b. Tidak
2. Usia:

o < 20 Tahun o 21 —30 Tahun o 31 —40 Tahun o411 —-50
Tahun o >50 Tahun

3. Asal

0 Aceh O Sumatra Utara O Sumatra Barat O Riau
o Papua

o0 Kep Riau o Jambi o Bengkulu O Sumatra

Selatan o Suls

o0 Lampung o Kep Bangka Bel o Banten O Jawab Barat
O Sulut

o DKI Jakarta o Jawa Tengah O Yogyakarta o JawaTimur
o Kalteng

0 Bali o NTB o NTT o Kalimantan

Utara o Kaltim

o Kalbar o Kalsel o0 Gorontalo O Sulbar
O Sulteng

O Sulteng 0 Maluku Utara 0 Maluku 0 Papua Barat
o Lainnya,...........

4. Pendidikan:
o SD 0 SMA dan Sederajat o Strata 2 (S2)
0 SMP dan Sederajat o Strata 1 (S1) O Lainnya,

5. Pekerjaan:



O Pegawai Negeri O Pegawai Swasta O Pelajar/ Mahasiswa
oLainnya,..............

o Wiraswasta o Pensiunan

6.  Pendapatanbersihper bulan:
0 Rp3.000.000 — Rp5.000.000 o Rp9.000.000 — Rp10.000.000
oLainnya, Rp...............
0 Rp7.000.100 — Rp9.000.000 o >Rp10.000.000

Pilihlah jawaban yang dianggap sesuai. Berilah tanda silang (X) pada salah satu
kotak angka berdasarkan tingkat persetujuan Anda. Jawaban pada bagian ini
menggunakan 5 Skala Likert yang penjelasannya sebagai berikut;

Skala 1 :Sangat Tidak Setuju (STS) Skala 3 : Netral (N) Skala 5 : Sangat
Setuju (SS)

Skala 2 :Tidak Setuju (TS) Skala 4 : Setuju (S)

NO PERNYATAAN JAWABAN
STS | TS N S SS
1 | Sebagai pelanggan, saya peduli terhadap harga.
5 Kenaikan harga sedikit saja dapat mengurangi kunjungan saya pada
layanan jasa spa “x”.
3 | Tingkat harga layanan jasa spa “x” penting bagi saya.
4 Saya secara teratur membandingkan harga layanan jasa spa“x”
dengan layanan jasa spa lainnya.
5 | Saya peduli dengan harga layanan jasa spa yang rendah.
6 Saya khawatir terdapat bahan kimia berbahaya saat menggunakan
jasa spa.
7 | Saya memperhatikan kualitas bahan yang digunakan untuk spa.
g Saya biasanya menanyakan kandungan bahan yang digunakan
untuk spa.
9 Saya membaca lebih banyak artikel terkait spa dibandingkan
dengan 3 tahun lalu.
10 | Saya tertarik dengan informasi tentang kesehatan saya.
11 | Saya mempedulikan kesehatan saya setiap waktu.
12 | Kualitas layanan jasa spa “x” secara umum bagus.




13 | Karyawan bersikap baik dalam memberikan layanan.

14 | Atmosfir tempat spa“x’nyaman.

15 | Sikap saya terhadap spa “x” positif.

16 | Sikap saya terhadap spa “x” baik.

17 | Saya merasa pelayanan yang diberikan bermanfaat.

18 | Sikap saya menggunakan layanan spa “x” adalah bijaksana.

19 Menurut saya layanan jasa spa “x” memberi perubahan terhadap
kesehatan saya.

20 | Saya mengatakan hal-hal positif tentang pelayanan spa“x”.

21 | Saya mempertimbangkan spa “x”’ menjadi pilihan utama bagi saya.

2 Saya akan terus menggunakan layanan jasa spa“x’’ bahkan jika
harga sedikit naik.

3 Saya akan mengeluh kepada pelanggan lain jika saya mengalami

masalah dengan layanan pada jasa spa “x”.




LAMPIRAN 2 QUESTIONNAIRE

QUESTIONNAIRE
The Effect of Price Conciousness, Health Conciousness, Satisfaction, and

Attitudes Toward Medical Tourism To Revisit Intention

1. Have you ever done medical tourism activities?
c. Yes, I have
d. No, I haven’t

2. Age:
0<20Years 021 —30 Years 031 —-40 Years o441 —50 Years
o >50 Years

3. Where do you come from?

4. Education:

0 Elementary school o Senior High School o Postgraduate

0 Junior High School o Undergraduate O
Other..........ooociii

5.Job:
o Civil Servantso Student oOther, ..o,

O Entrepreneur o Pensionary

6.Monthly Income (IDR)
0 Rp3.000.000 — Rp5.000.000 o Rp9.000.000 — Rp10.000.000
oOther, Rp..................
o0 Rp7.000.100 — Rp9.000.000 & >Rp10.000.000

Choose the answer deemed appropriate in one of the number boxes based on your
level of agreement. The answers in this section use the Likert Scale, the
explanation of which is as follows:

Scale 1 :Strongly Disagree  Scale 3 : Neutral Scale 5 : Strongly Agree
Scale2 :Disagree Scale 4 : Agree



Answer

NO Statement 3
1 | I am price-conscious as customer.
5 Even a minor price increase would reduce my visited volume for
"x" spa services.
3 | The price level of "Xx" spa services is important to me.
4 I regularly compare the prices of "x" spa services with the other spa
services.
5 | I care about the low price of spa services.
I worry that there are harmful chemicals used for spa services.
. I concerned about the quality of the ingredients used for the spa
services.
8 | I usually ask about the ingredients used for spa services.
9 | I read more spa related articles than I did 3 years ago.
10 | I am interested in information about my health.
11 | I concerned about my health all the time.
12 | The quality of "x" spa services in general is good.
13 | Employees’ attitudes are good in providing services.
14 | The general atmosphere of the "x" spa is comfortable.
15 | My attitude toward "x" spa is positive.
16 | My attitude toward "x" spa is good.
17 | My attitude toward "x" spa is beneficial.
18 | My attitude toward "x" spa services is wise.
19 | "x" spa services will make a difference to my health.
20 | I say positive things about the "x" spa services.
21 | I consider the "x" spa services to be my first choice.
9 I would continue to use the "x" spa services even price increased
somewhat.
3 I would complain to other customers if I experienced a problem

with the "x" spa services.




LAMPIRAN 3 TABEL OUTER LOADING

. Butir . Outer
Variabel (kode) Indikator Pertanyaan Loading
K1 Kualitas layanan jasa spa “x” secara umum bagus. 0.904
Kepuasan K2 Karyawan bersikap baik dalam memberikan layanan. 0.867
K3 Atmosfir tempat spa “x” nyaman. 0.917
KH1 | Sebagai pelanggan, saya peduli terhadap harga. 0.863
KD Kenaikan harga S.edlklt sa‘l‘Ja’ ’ dapat mengurangi kunjungan 0.828
Kesadaran saya pada layanan jasa spa “x”.
Harea KH3 | Tingkat harga layanan jasa spa “x” penting bagi saya. 0.847
8 Saya secara teratur membandingkan harga layanan jasa
KH4 e : : 0.737
spa“x” dengan layanan jasa spa lainnya.
KHS5 | Saya peduli dengan harga layanan jasa spa yang rendah. 0.859
KK1 Saya khawa‘u.r terdapat bahan kimia berbahaya saat 0.752
menggunakan jasa spa.
KK2 ?;ga memperhatikan kualitas bahan yang digunakan untuk 0.820
Kesadaran KK3 S?lya biasanya menanyakan kandungan bahan yang 0.864
Kesehatan digunakan untuk spa.
KK4 Saya membaca lebih banyak artikel terkait spa dibandingkan 0.892
dengan 3 tahun lalu.
KK5 | Saya tertarik dengan informasi tentang kesehatan saya. 0.811
KK6 | Saya mempedulikan kesehatan saya setiap waktu. 0.721
NBK1 | Saya mengatakan hal-hal positif tentang pelayanan spa“x”. 0.836
' NBK2 Saya mempertimbangkan spa “x” menjadi pilihan utama bagi 0.740
Niat saya.
Berkunjung Saya akan terus menggunakan layanan jasa spa “x’’ bahkan
Kembali NBK3 jika harga sedikit naik. 0.658
NBK4 Saya akag mengeluh kepada pelanggan lall"l‘ ;]’lka saya 0.840
mengalami masalah dengan layananpadajasa spa “x”.
STMT1 | Sikap saya terhadap spa “x” positif. 0.844
Sikap STMT?2 | Sikap saya terhadap spa “x” baik. 0.884
Terhadap | STMT3 | Saya merasa pelayanan yang diberikan bermanfaat. 0.910
Medical STMT4 | Sikap saya menggunakan layanan spa “x” adalah bijaksana. 0.893
Tourism : 6y .
STMTS5 Menurut saya layanan jasa spa “x” memberi perubahan 0.918

terhadap kesehatan saya.




LAMPIRAN 4 TABEL CROSS LOADING

K KH KK NBK STMT
K1 0.904 0.848 0.783 0.671 0.804
K2 0.867 0.747 0.760 0.823 0.707
K3 0.917 0.818 0.849 0.864 0.759
KHI1 0.813 0.863 0.841 0.840 0.786
KH2 0.801 0.828 0.751 0.754 0.778
KH3 0.802 0.847 0.785 0.739 0.799
KH4 0.575 0.737 0.693 0.578 0.705
KHS5 0.790 0.859 0.725 0.640 0.806
KK1 0.565 0.629 0.752 0.617 0.575
KK2 0.682 0.704 0.820 0.738 0.694
KK3 0.837 0.844 0.864 0.796 0.811
KK4 0.812 0.704 0.892 0.777 0.679
KK35 0.758 0.784 0.811 0.743 0.794
KK6 0.633 0.679 0.721 0.677 0.673
NBK1 0.735 0.651 0.716 0.836 0.623
NBK2 0.643 0.605 0.702 0.740 0.588
NBK3 0.528 0.482 0.536 0.658 0.516
NBK4 0.813 0.813 0.821 0.840 0.786
STMT1 0.801 0.733 0.778 0.815 0.844
STMT2 0.785 0.875 0.846 0.766 0.884




KH1

KH2

KH3

KH4

KH5

STMT3 0.774 0.887 0.787 0.713 0.910
STMT4 0.764 0.815 0.711 0.613 0.893
STMT5 0.807 0.842 0.737 0.654 0.918

LAMPIRAN 5 TABEL CONSTRUCT RELIABILITY

Cronbach's | Composite Average Variance

Alpha Reliability Extracted (AVE)
K 0.849 0.908 0.768
KH 0.885 0.916 0.686
KK 0.883 0.911 0.631
NBK 0.772 0.854 0.596
STMT 0.918 0.940 0.757

LAMPIRAN 6 DIAGRAM MODEL PENELITIAN
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LAMPIRAN 7 TABEL R-SQUARE DAN ADJUSTED R-SQUARE

R Square R Square Adjusted
K 0.878 0.877
NBK 0.684 0.683
STMT 0.826 0.825

NBK
47.270 19197 14,048 47279

VN

NBK3 NBK4



LAMPIRAN 8 TABEL PATH COEFFICIENT

Original Sample Stan.da.rd T Statistics P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation (|O/STDEV))
K > STMT 0.909 0.909 0.014 63.139 0.000
KH ->K 0.539 0.543 0.076 7.071 0.000
KK ->K 0.417 0.414 0.077 5.398 0.000
STMT -> NBK 0.827 0.827 0.018 45.412 0.000
LAMPIRAN 9

SKRIP PERCAKAPAN DENGAN dr. BUDI PRANOWO, Sp.PD

Skrip percakapan terkait definisi dan pengembangan Medical Tourism
dengan narasumber dr. Budi Pranowo, Sp.PD (Dokter di RS Panti Rapih

Yogyakarta)

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi

: Kita minum sebelum dingin banget ya.
: Oke siap Dokter.

: Ini diiris, dimakan pake tisu aja ya, nggak usah ambil apa cawan

nanti lama. Jadi...

Ovi
Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi
kopi di sana.

Ovi
Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi

: Permisi Dokter
: Monggo silahkan, ayo mari silahkan. Kurang manis nggak?
: Cukup dok.

: Cukup? Ini kopi arabika dari Gayu, saya pernah kursus sekolah

: Oh sempat di Aceh juga Dok?
: Iya khusus kesana untuk itu hahaha
: Penggemar kopi berarti ya Dok ya?

:lya...



Ovi

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi
Mega

Dokter Budi

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi

: Oh oke oke. Kalo berarti yang paling disukai ini Dok kopi ini?
: Oh tidak, macam-macam.

: Oh macam-macam.

: Sambil anu yuk

: Oh iya.

: Sambil kita ambil. Saya panggil siapa?

: Ovi Dok.

: Ovi...

: Mega.

: Mega, silahkan.

: Bahkan untuk turisme pun, orang harus ke Jepang dulu kan.
: Iya dok, benar.

: Apalagi medical, karena medical tourism itu buk lebih mahal

daripada tourism biasa.

Ovi

Dokter Budi

Ovi
Dokter Budi
Mega

Dokter Budi

: Iya benar Dok.

: Karena tourism biasa plus fasilitas medis, jadi harus bayar double
kan. Maka orang harus makmur dulu, masyarakat juga harus
makmur dulu. Satu ya, sudah ya. Terus yang kedua, dulu, itu dari
e.. society yang terbelakang. Datang ke negara yang lebih
modern.

: Iya Dok
: Yang rumah sakitnya lebih modern, lebih mahal.
: Fasilitasnya lebih bagus.

: Ya, untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Sekarang tidak, itu
bisa terbalik. Dari Inggris, orang menjalani medical tourism ke
India. Indonesia belum, Indonesia belum take off. Negara —



Ovi

Dokter Budi

Ovi

Dokter Budi

Ovi

Dokter Budi

Ovi

Dokter Budi

Ovi

negara yang fake off dalam medical tourism, pertama Singapura
sudah

: Iya Dok.

: Kedua India, ketiga beberapa negara di Amerika Latin, China

baru mulai membangun di Pulau Hainan. Jadi, orang Inggris mau
operasi batu empedu. Di Inggris itu menganut BPJS, menganut
asuransi. Jadi oke, operasi batu empedu, antri tahun depan.
Karena kalau BPJS, fasilitasnya nggak boleh banyak-banyak.
Kalo banyak kan rugi BPJSnya, iya kan? Rumah sakitnya yang
jadi partnernya hanya sebagian dan mungkin ada pelakonnya, eh
yang ditanggung yang bisa memberi pelakon sekian pounds.
Gelisah kan orang itu? Ingin segera. Lama-lama dia pikir aku
bayar gakpapa deh, oh tapi berapa dulu tabunganku cukup nggak
ya. Dia cari...

: Alternatif. ..

: Browsing dan segala macam. Oh ini ya ternyata murah. Kalau di

Inggris 100 juta, di India bisa 20 juta, biaya operasi itu. Sudah
selesai, sudah nggak control lagi 20 juta.

: Keren.

Hmm. Transportnya gimana? Carilah penerbangan murah.
Hotelnya gimana? Nggak bayar hotel, tinggal di rumah sakit. Ada
bed penunggu pula.

: Iya Dok

: Jadi keluarga, satu keluarga atau spouse, pasangannya bisa tinggal

disitu selama dia menunggu penyembuhan. Operasi 3 hari,
pulang. Wah enak. Loh, nanti dulu. Rumah sakitnya bagus
nggak? Kalo aku mati disana gimana? Gitukan. Nah yang kedua
tadi mencari harga yang lebih murah. Mutu yang lebih bagus, atau
harga yang lebih murah. Yang ketiga itu tadi, kualitas dan
keselamatan. Apa jaminan dari kualitas dan keselamatan itu?
International accreditation. Di rumah sakit internasional
akreditasinya disebut JCI, nanti kita buka.

: Siap, JCL
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: Keempat, masa aku kesana operasi saja sih? Jauh—jauh ke India

: Hanya operasi, terus pulang.

: Iya, harusnya aku lihat Taj Mahal. Harusnya aku lihat ini-ini kan.
Disitulah fourism. Sekarang, kita sudah buka health paradigm.

: Iya Dok.

: Kita buka yang kedua.

: JCI tadi ya Dok?

: Harga dulu, yang kedua kan harga ya, oke kita buka.
: Kata kuncinya apa Dok? Harga aja?
: Sebentar. Hmm low cost health

: Low cost health

: Hmm, care, health care in India

: Medical treatment in India.

: Medical treatment in India.

: Yang kedua saya kira Indian secret.
: Indian secret. Oke-oke.

: Itu low cost health care. Nah itu, a renowned Indian heart
surgeon is currently building a 2000 bed, bayangkan Panti Rapih
hanya 350. 2000 bed, internationally accredited “health city”.
Jadi dia sebut bukan hanya hospital tapi “health city”, in Cayman
Island. Ini dekat Amerika ini Cayman Island tuh dekat. 4 short
flight from the U.S. it services will include tertiary care
procedures, such as open-heart surgery, angioplasty. Tahu
angioplasty? Jadi sumbatan di pembuluh darah jantung, pembuluh
darah koroner, itu ditembus, sumbatan itu ditembus lalu dipasang
gorong-gorong supaya nggak ketutup lagi.

: Yang biasa disebut sama ring itu yah dok?
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: Iya, masuk dari sini kabelnya terus sampai ke jantung, kateterisasi
jantung. Ada di Panti Rapih, ada di Sardjito juga ya. angioplasty,
knee or hip replacement ganti lutut, ganti pinggul, and
neurosurgery neurosurgery itu buka tengkorak loh pakai gergaji.
40 pers for about 40% of U.S prices. Patients will have the option
of recuperating for week or two in the Caymans before returning
to U.S.” a week or two, bayangin. At a time when health care
costs in the United Statrs threaten to bankrupt the federal
government, U.S hospitals would do well to take a leaf or two
from the book of Indian doctors and hospitals that are treating
problems of the eye, heart, and kidney all the way to maternity
care, orthopedics, and cancer for less than 5% to 10% of U.S.
costs. Jadi kalau di India bahkan bisa 5-10% dari biaya di U.S. by
using practices commonly associated with mass production and
lean production. Lean itu hemat mass ya massal to. Turun lagi.
The nine Indian hospital we studied are not cheap because their
care is shoddy, jelek ya, in fact most of them are accredited, kita
sudah masuk yang ketiga ya.

: lya.

: Accredited by the U.S.-based Joint Commission International itu
yang saya sebut tadi.

: JCI tadi. Iya Dok iya.
: JCI. Kami di Indonesia sudah akses untuk JCI
: Oh iya Dok.

: Or as Indian equivalent, the National Board for Hospitals. Where
available, data show that their medical outcomes are as good as
or better than the average U.S. hospital. As good as or better.

: Than U.S. hospital
: Ya, itu bukan mustahil. Oke sampai sini dulu mau tanya apa?

: Ya jadi tadi kepikiran aja sih Dok, berarti kalau e... saya nulis
medical tourism di Indonesia berarti bisa kan Dok?

: Bisa, tetapi Indonesia beda.
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: Iya Dok soalnya tadi kan saya dengar kan konteksnya di negara...

: Indonesia itu nggak usah kemana-mana. Penduduk Indonesia 250

juta. Yang middle class ke atas 40 juta. Penduduk Filipin 15 juta, 40
juta itu 3 kali penduduk Filipina. Jadi itu sudah sasaran. Nah,
medical tourism yang 40 juta orang Indonesia itu dia pake BPJS
nggak mau, kalo ke Malaysia aku mau.

: Iya.
: Kalo ke Singapura aku mau.
: Iya.

: Kalau kepada mereka ditawarkan ada yang sebagus Singapur, mau

nggak? Harganya hanya sepertiga Singapur, mau nggak? Dimana?
Di Jogja misalnya.

: Iya.
: Umur saya 66. Kalau saya masih 40, saya buka di Jogja.
: Medical tourism.

: Kalau 66 saya. Saya paling bilang ke direktur Panti Rapih, buka ini

: Kemarin saya sempat ke JIH Dok, eh tanya-tanya, katanya eh akan

ada pengembangan medical tourism JIH sih Dok katanya, mungkin
untuk tahun depan mulai diterapkan, kalau nggak salah seperti itu
Dok.

Harusnya berbagai beberapa rumah sakit di Jogja sudah
mengembangkan itu.Datang, jangan langsung dibawa ke rumah
sakit, datang bawa ke Breksi dulu, ke Mangunan dulu, gitu-gitu
dulu kan.

: Iya Dok.

: Atau Borobudur dulu gitu kan. Ah gitu-gitu dulu. Habis itu capek

jalan jalan, di pijit dulu. Pijit dulu, kasih musik Jawa.

: Iya Dok.
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: Yang tenang gitu kan. Oh nggak bisa Bahasa Jawa, musiknya
instrumental dong, instrumental kan nggak perlu Bahasa, iya kan?

: Cukup didengarkan, dinikmati.

: Makan bakmie jowo dulu.

: Iya Dok.

: Nah ini bisa kalau Indonesia menurut saya. Nggak usah kita
menjangkau. China misalnya.

: Iya.

: Itu China penduduk yang banyak didekat Indonesia tuh mana?
China. China bahasanya aja susah, teknologi mereka tinggi,
percumalah nggak akan mau mereka. Indonesia saja tapi,

bagaimana antar daerah ini bisa saling memanfaatkan. Orang Jogja

ke Jakarta untuk apa? Yaa kalo beli baju murah di Jakarta, jelas kan.

: Iya.

: Juga lengkap di Jakarta.

: Wisata baju...

: Iya. Kalau berobat di Jakarta, nggak cocok.
: Nggak cocok, iya.

: Macetnya kayak begitu.

: Bikin orang yang e...

: Stress

: Sakit, lebih sakit ya Dok.

: Dan untuk sampai ke rumah sakit 2 jam 3 jam tambah sakit kan...
anak saya itu laki-laki.

: Cowok?
: Iya cowok.

: Iya.
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: Seorang wartawan. Wartawan Trans 7 dia di jamin asuransi kalau
sakit. Kalau sakit harus opname, dia kontak saya, Pa.. aku sakit.
Tahan nggak kamu untuk kerja biasa? Nggak tahan aku, harus tidur
harus opname. Kamu kontak aja dokter perusahaan kamu, kamu
terbang ke Jogja, saya terima di Panti Rapih. Perusahaan tanya aku
Pa, katanya kenapa mesti ke Jogja? Kasih tau, biaya kamar di Jogja
sepertiga di Jakarta, eh biaya fasilitas kesehatan juga hanya
sepertiga. Dia beritahu, oh iya ternyata setuju. Sudah masuk kesini.
Sembuh kembali. Ini salah satu contoh. Jadi yang bisa di motivasi
bukan hanya si sakit, tapi the company and the insurance.
Asuransinya bisa dikasih tau, ngapain masukin rumah sakit di
Jakarta, kirim ke Jogja, kirim ke Semarang, kirim ke Malang, dan
sebagainya. Itu medical tourism yang aktif.

: Berarti kalau seperti contoh yang Dokter bilang tadi, contoh kakak
yang di Jakarta, anaknya Dokter ini. Dia di Jakarta, tinggalnya di
Jakarta, menetapnya di Jakarta dan ketika dia sakit berpindah ke
Jogja untuk...

: Sudah medical tourism.
: Berarti itu sudah medical tourism ya Dok. Oh iya berarti...
: Kalau sembuh dia kan jalan-jalan.

: Jadi ah saya sudah sembuh disini di Jogja, kenapa tidak saya
manfaatkan yaa Dok untuk jalan-jalan. Nah e... Saya permisi mau
nanya Dok, apakah kayak ini Dok, e... ketika saya sudah, contoh
si Kakak yang tadi anaknya Dokter, saya sudah datang ke Jogja
untuk eh apa, untuk berobat disini nah ketika saya sembuh,
apakah eh itukan tadi Dokter bilang itu sebagai contoh medical
tourism kan. Nah, itu kalau saya berwisata apakah saya bisa
berwisata sendiri atau saya harus menunggu rumah sakit yang
mengadakan kayak, oh kami rumah sakit punya program bahwa
ketika orang datang kesini berkunjung di...

: Bisa dua-duanya.

: Oh bisa dua-duanya. Berarti bisa dari cost pribadi dan dari rumah
sakit ini?

: Pribadi pun kayak tadi, kakak sudah sembuh dan kakak jalan-jalan
itu sudah termasuk medical tourism yaa Dok?
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: Yaa... dan untuk jaman sekarang, orang muda jaman sekarang

dengan culture online yang seperti ini bisa membentuk komunitas.
Komunitas itu bisa dari company. Company itu bisa financial, bisa
sosial. Sosial itu misalnya, masyarakat gereja. Apa gereja katolik,
atau GKI, atau pengajian Muhammadiyah, itu bisa membentuk
sebuah komunitas. Itu lebih tambah plus lagi. Nanti kami sambut
dengan tim doa. Mantap lagi itu, iyakan? Muhammadiyah masuk ke
Rumah Sakit Muhammadiyah terus dibilang, nanti didampingi
Ustad, ini kan rumah sakit islam anu JIH itu.

: JIH iya Muhammadiyah.

: Itu nanti disini didampingi Ustad yang akan membimbing saat sakit.

Itu plusnya, psikologis sangat mendukung kan.

: Eh... selanjutnya Dok, saya mau nanya yang tadi Dokter kan bilang

yang kayak ada tradisional SPA begitu, yang tadi Dokter...

: Sambil massage gitu?

: Massage gitu kan. Nah ketika contohnya eh komunitas yaa Dok,

saya mau menyinggung komunitas yang mungkin kami dari saya
kebetulan asalnya dari Manado Dok, jadi mungkin contoh kayak
ibu saya, dia punya komunitas ibu-ibu PKK gitu Dok, nah mereka
datang ke Jogja karena mungkin di Jogja itu ada tempat pijit tempat
massage yang eh apa mungkin di Manado tidak ada gitu, seperti apa
keunikan di Jogja di pijit dengan yang musik-musik uang
instrumental gitu, trus dipijet dengan...

: Kan satu asal itu mendukung yaa. Di rumah sakit — rumah sakit di

Singapura dan Malaysia yang menyambut itu orang Indonesia,
didepan itu orang Indonesia.

: Karna kebanyakan ini ya Dok ya, pasiennya dari Indonesia.
: Di depan itu orang Indonesia.

: Di depan orang Indonesia ya.

: Ya disini sama aja, komunitas Manado yaa

: Iya.

: Disini yaa disambut oleh komunitas Manado. Komunitas ini kan

bisa macam-macam tapi dihimpun.
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: Iya.

: Tinggal mereka mintanya apa kan. Mau Chinese, Chinese, mau

apalagi, Arab, Arab, oke kita carikan. Nah disini langsung ngomong
Bahasa daerah wah leganya gitu kan...

: Merasa kayak aman gitu, disambut.

: Wuih leganya... Wah bosen masak makan Gudeg terus, oh ada

disini masakan Manado misalnya begitu, wah ada nanti saya bawa,
saya ajak ke masakan Manado misalnya kan?

: Apakah yang seperti itu bisa dikatakan dengan medical tourism

: Yaa karena tourism.
: Karena fourism jadi perpindahan ya Dok?

: Yaa, jadi ini kerjasama dari faci health care facility dalam hal ini

hospital dan lain-lain.
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: Iya.

: Tukang pijet nggak termasuk hospital, tapi itu health care, tukang
kerok bukan bukan hospital, tapi health care. Kalau orang lega
dikerok dan dokternya tidak keberatan kenapa tidak iyakan?

: Iya. Kenapa harus... iya.

: Terus fourism-nya yaa bisa community, society, bisa company.

Sebuah eh fourism agency.
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: Iya Dok tapi kalau di Indonesia, kayaknya untuk agency yang itu
kayaknya tourism agency kayaknya belum ya Dok ya?

: Ada, mau cari? Saya punya.

: Itu berarti misalnya saya dari Jayapura, misalnya ngikut agency-nya
misalnya Dokter, itu nanti berarti udah eh udah ada jadwalnya ya
Dok ya berarti? Saya tinggal disini. ..

: Tapi mau launching dua kosong dua kosong. Jadi saya ini pembosan
ya saya dokter tapi bosan, saya masih kerja di Panti Rapih tapi saya
deal dengan direktur saya sehari kerja sekian jam ya, nggak mau
lebih, nggak mau dipanggil malam saya, saya gak mau ditelpon
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malam-malam, sudah sejak muda saya ditelponi terus, gantian yang
muda lah, pokoknya malam hp saya matikan ya. Nah diluar itu
ngapain? Saya bikin tourism agency tadinya.

: Oh...
: Saya sudah beberapa kali memberangkatkan kru ke Raja Ampat.
: Oh...

: Saya punya network disana, tapi mendadak Indonesia harga tiket 2

: Iya Dok.

: Habis dong saya.

: Iya dok, apalagi yang season kemaren beberapa bulan...
: Ini mas Yudi dulu kan ngurus-ngurus itu.

: Oh travel....

: Kenapa saya punya sekretaris karena ya punya itu kan, tapi itu kan

berhenti. Ya mungkin tahun depan

: Mulai lagi.

: Ehe, mungkin medical ini dibikin itu biasanya grup. Lebih mudah

dikelola dalam bentuk kru, karena orangnya juga tidak kesepian, ya
kan. Jadi ya memang makan gudeg, tapi masa makan gudeg
sendirian gitu kan, semeja berenam.

: Iya, jadi bisa ramai-ramai.

: Iya, masa berkunjung ke Breksi masa sendirian hanya dengan

driver. Beberapa orang kan saling motret kan enak gitu kan.
Biasanya gitu.

: Ada teman cerita juga diperjalanan.

: Itukan kalau masuk rumah sakit kalau harus opname bisa beberapa

kamar yang berdekatan.
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: Saling mendukung.



Dokter Budi

Mega
Dokter Budi
Mega

Ovi

Dokter Budi
Ovi

Dokter Budi
Mega

Dokter Budi

: Saling mendukung, itu itu mendukung kesembuhan atau perbaikan.
Kalau nggak opname, hanya check up yaa kontrolnya bareng-
bareng supaya gak tolah toleh begitu kok aku sendirian.

: Iya sendirian.

: Oke, mau tanya apa lagi?

: Eh, udah..

: Sampai sini cukup jelas sih Dok.

: Okay, saya tunjukan sesuatu ya.

: Oh iya siap Dok.

: Kopinya loh ya... Kuenya juga diiris silahkan pisaunya disitu.
: Iya Dok.

: Nah ini presentasi saya tentang medical tourism. People travelling

to a county or city
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: Nah ini...

: Dapat jawaban.

: Or city

: Iya.

: bukan hanya country.
: Iya Dok.

: To obtain medical treatment in a specialized institution jointly
with tourism programs. Mau foto nggak?

: Kalau minta filenya aja nanti boleh Dok ya?

: Oh iya, iya oke. Yang lebih luas dari medical tourism ada

wellness tourism
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: Oh tadi itu ya Dok berarti termasuk itu tadi pijat itu ya...
: To maintain their physical and psychological health.

: Jadi bukan hanya...
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: Bukan hanya fisik tapi..
: fisik tapi psikologi kita juga.

: Through receiving certain services in specialized institutions. In

the past, patients travelled from less developed country to major
medical centers in highly developed countries for treatments
unavailable at home. Only wealthy people could afford this kind
of travelling, and the treatments were usually very expensive with
limited option. Miscommunication frequently happened due to
cultural and language barriers. Bahasanya aja beda.

: Iya.

: Nowadays, people from developed countries also travel to

developing countries for lower priced medical treatments.
Patients from the U.S. to Mexico or Costa Rica for plastic surgery
and save 40%-70% compared to cost of similar services in the
U.S. Nah, ini faktor-faktronya apa saja. Cost tadi ya,

: Iya.

: Transplant hati, di Amerika sekian, di Taiwan sekian. Ini Naraya

yang di India tadi. Ini operasi yang di Amerika 200 ribu di sana
10 ribu dollar. Jadi yang tadi dibilang 5% itu memang betul. THT
700 dollar, endoskopi yang dimasukkan alat kesini untuk
meneropong kesini hanya 14 dollar.

: Waduh...

: Lung transplant 7000, heart transplant 11.000. Ini orangnya yang

ehmm pelopornya di India, Dr. Devi Shetty founder of Naraya
Health City. Ini rumah sakitnya, tidak mewah, makanya bisa
murah.

: Hmm iya Dok.
: Tapi cukup.
: tapi cukup, iya.

: Full AC, bersih. Nunggu tadi. “the avoidance of waiting times” itu

alasan utama dari negara-negara yang memakai asuransi semacam
BPJS. Inggris, Canada. Sekian Canadian patients spent an
average time of 9,4 weeks on medical waiting list in 2005. Ini, ini
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negara bagian di Canada. Tahun 93 sekian, 2017 makin panjang.
Ini belum belum belum tindakan, baru dari dokter umum mau
dirujuk ke spesialis, itu nunggunya. Yang 4 minggu atau lebih di
Canada 56%. Jadi kalau disini dari puskesmas sebelum sampai ke
rumah sakit Pantai Rapih atau Sardjito. 56% nunggu sebulan atau
lebih. Kita kita disini mengeluh tentang BPJS bukan main

: Negara lain juga.

: Negara lain itu sama. Cuma kita nggak dengar aja kan. Ini

bawahnya anunya ya.
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: Sumbernya.
: Eh.. e.. sumbernya.
: Oke Dok.

: Saya semua pakai ini. Ini sama, tunggu tadi. Jadi waktu tunggu
itu.... Nah kalau kota besar, waktu tunggu iya, tapi macet iya.
Keburu sakit, nggak sampai-sampai rumah sakit, kan. Iya kan...

: Jakarta. ..

: Keburu sakit, nggak sampai-sampai he he he. Nah ini ada yang di
negaranya atau di kotanya nggak ada, misalnya alternatifnya
disini. Di Singapur, kerok itu nggak ada,

: lya.

: Jadi kalau kita bisa membuktikan kepada orang Singapur kerok

itu enak dah itu mereka datang nggak.

: Iya iya bener Dok.

: Nah di Amerika, stem cell treatment itu nggak ada. Belum boleh.

Jadi, atlit-atlit mereka yang robek atau apa di bawanya ke Eropa.
Organ transplant, terus transfusi. Ada agama tertentu yang tidak
mengizinkan transfusi. Misalnya agama Yahudi. Jadi orang Israel
yang mau transfusi ya lari aja. Tergantung kuat mana, keyakinan
agamanya atau ketakutan akan matinya.

: Haha iya Dok.
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: Medical wellness, medical biasanya reactive. Karna wellness.

Kalau wellness itu prevention. Biasanya ini disebut patients, ini
disebut guests. Jadi datang, kita jemput di bandara, selamat
datang para pasien, nah selamat datang bapak ibu para tamu gitu
kan. Conventional, medically oriented approaches. Integrated,
wellness. Saya kalau minum, misalnya orang bilang, saya kalau
minum air kelapa yang ada di sana itu gunung apa itu segerr
banget, biasa saya kalau sakit kepala itu terus hilang. Oh ya
sudah. Bawa dia kesana, kenapa enggak kan.

: Iya Dok.

: Tetapi, tetap yang ini dikerjakan. Barangkali ada tumor di

otaknya, tetap di CT Scan, tapi plus wellness. Yang ini to solve
problem, kalau ini to improve quality of life. Quality of life itu
kadang-kadang sulit diukur. Ya sudah. Wellness, medicinenya
sekian. Fitness and mind-body sekian, SPA, beauty and anti-
aging, operasi plastik itu masuk disini kan. Sekarang yang maju
sekali operasi plastik adalah Korea dan Thailand. Nutrition and
weight loss. Jadi, kepada orang itu kita bisa tanyakan
kebutuhanmu apa. Oh kebutuhan saya ini. Sebentar, kita
konsultasi dokter dulu. Ttu bertentangan dengan kesehatan nggak?
Mendukung kesehatan atau merugikan kesehatan? Nah, dibawa
ke hospital, kalau di hospital dibilang oke nggak papa, ya jalan.
Tapi kalo oh jangan, gurah misalnya, janganlah gurah nanti
cairannya keluar semua, dehidrasi malah opname.Ini JCI tadi.

: Akreditasi ya.

: Hmm.. Mereka akan tanya JCI-nya bagaimana.

Ini ranking rumah sakit di Indonesia. Nomor 1 Mitra Keluarga.
Nomor 2 Siloam tapi tertentu ya, Siloam Jogja nggak masuk.
Nomor 3 Rumah Sakit Dr. Oen Surakarta. Nomor 4 Bali. Nomor
5 Bunda, Bunda yang Jakarta ya. Nomor 6 Pondok Indah. Nomor
7 Rumah Sakit Islam Jakarta. Nomor 8 Dharmais Cancer
Hospital. Nomor 9 Rumah Sakit Panti Rapih. Jadi Panti Rapih
masih diatas Rumah Sakit Pelni Petamburan, Rumah Sakit
Pertamina Jakarta, Jak Jakarta Eye Center. Masih diatas itu
semua. Ya ini dibuat oleh oleh profesional ya, tapi ini semua
harus ditambah satu, pasien melihat nggak, puas nggak. Ditambah
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jadilah.

Mega

: Easy flight.

: Easy flight nggak. Disini yang merugikan adalah bandaranya mau

dipindah ke tempat yang jauh dan lama. Tapi tergantung, kalau
dari bandara dibawa dulu ke objek turisme yang di daerah sana

: Malah lebih untung.
: Yang di daerah barat sana, nggak papa.
: Jadi lebih...

: Malah bisa jadi orang-orang jadi lebih tertarik mungkin orangnya

: Orang-orang datang kesitu...

: Orang ditipu, tapi senang.

: Iya.

: Hehehe

: Memang jauh perjalan sampai ke...

: Hehe iya, kalau ditanya ibu ditipu gini senang nggak? Oh senang

: Dibawa-bawa dulu jalan-jalan ke sekitaran Kulon Progo

: Ah, jalan tol. Kalau jalan tol bagus, darat juga, kenapa harus

pesawat, bisa lewat darat, kereta api.

: Online booking.

: Online booking. Nah online booking ini, inikan transportnya,

rumah sakitnya bisa nggak fasilitas medical tourism bisa jadi
aplikasi tidak, bisa kayak driver car enggak.

: Kalau rumah sakit pakai aplikasi kan bisa langsung, orang mau ke

rumah sakit itu fasilitasnya sudah online booking, apa...

: Iya. Datang dulu, mau daftar antri dulu, wah ya sudah lah, nggak

: Sekarang lebih senang dengan online juga.



Dokter Budi

: Domestic medical tourism, wah ini.

Ovi : Nah ini, ini jawabannya.

Dokter Budi : Yha... lower cost, lower travel, lower cost, lower travel cost,
lodging cost. Ya jelas, hotel di dalam negeri lebih murah dari
hotel di Singapur kan. Bahasanya sama. Kalau bahasanya beda,
budayanya beda, keamanannya bisa turun, karena nggak jelas.

Mega : Nggak jelas komunikasi.

Ovi :lyaya...

Dokter Budi : Nggak boleh ini, nggak boleh ini tapi nggak paham kan susah
kan. Ya ini tadi yang saya ceritakan, anak saya tadi. Rumah sakit
Cipto loh ini, belum yang paling tinggi loh, yang paling tinggi
4,5. Ini yang setara ini, di Panti Rapih 500.000.

Mega : Hmm oke.

Dokter Budi : Di Medistra 1,950. Di Mitra sekian. Sama rawat jalan juga di

Jogja lebih murah.

Mega : Iya.

Dokter Budi : Dipijat lagi, dikerok lagi, pakai musik. Diajak ke

Ovi : Bakmi

Dokter Budi : Bakmi Bagito. Nah insurance ini kalau ke luar negeri biasanya
nggak dibayar, kalau di dalam negeri bisa.

Ovi : Oh, oke.

Dokter Budi : Jangan bilang medical tourism, kiranya periksa. Harus ada
diagnosis. Bahkan lama-lama harus terbuka antara hospital
authorizer, dengan insurance. Karena insurance juga
mendapatkan keuntungan yaitu, lebih murah.

Ovi : Nah, itu dia Dok.

Dokter Budi : Untuk clients lebih murah, good institution with certificates and

high rank of webometrics tadi tu ya. Modern medical technology
and management. Personal services and program to assist the
clients. Dibantu, dikawal, diantar. Ambil darah ditungguin, mau
foto CT Scan misalnya takut, ditungguin, dijelaskan ini begini
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loh, ini hanya begini. No waiting queue. Clients atau
pengantarnya bisa fourist attractions, tourist destination, ini
keuntungan untuk rumah sakitnya. Nah ini yang saya bilang tadi
40 juta tadi. Saya kira ini hanya belum digarap saja.

: Nanti saya minta filenya ya Dok, bisa Dok?
: Oke. Saya kirim ya.

: Ini Dok.

: Iya. Oke, masuk.

: Oke siap, terimakasih Dok.

: Sama-sama. Lanjutkan kopinya, lanjutkan kuenya. Saya kira

diskusinya sudah selesai ya.

Ovi, Mega  : lya Dok.

Dokter Budi : Diiris lagi ya kuenya.

Ovi, Mega  :lya Dok.

Ovi : Dok, eh boleh satu pertanyaan lagi Dok.

Dokter Budi : lya, silahkan.

Ovi : Berarti kalau saran dari Dokter, kalau saya mementukan objek
penelitiannya berarti kira-kira lebih ke yang wellness tadi apa
yang....

Dokter Budi : Terserah.

Mega : Terserah

Dokter Budi : Ehehe terserah. Dipirkan dulu dan ditanyakan dengan dosen

pembimbing dulu ya.

Ovi : Oke siap.

Dojter Budi : Silahkan ambil lagi.

Ovi : Karena peluangnya kayaknya sepertinya sama ya kalau di Jogja
untuk yang kayak cuma sekedar SPA dengan yang memang....

Dokter Budi : Ya mungkin dua-duanya, dua-duanya jalan ya.
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: Ooh, nah it. Itu maksud saya jadi lebih luas begitu.

: Karena kan yang seperti dokter apa bahwa bisa personal kita

sendiri yang cari agen. Ini Dok, soalnya kemaren kami pas dia
ujian itu ada dosen yang ini, jadi ada dosen yang berpendapat
bahwa ketika kita medical tourism itu berarti kayak dari Indonesia
ke

: Ke luar...

: Ke luar negeri. Itu baru bisa dikatakan dengan medical tourism.

Kalau kayak domestic itu itu belum bisa dikatakan medical
tourism makanya kami cari-cari informasi.

: Ah, tinggal ketik di google ‘domestic medical tourism’.
: Hehe iya Dok.
: Nah, itu dok. Kalau seperti ini kan kami bisa ada itu, ada sumber.

: Dok, satu lagi saya minta nama lengkapnya Dok, buat disertakan

: Iya. Saya kirim kartu nama saya ya.

: Oh 1ya siap Dok. Iya Dok

: Iya.

: Lalu, sekolah kedokterannya dimana Dok?
: Di Semarang, Diponegoro.

: UNDIP

: Iya. Spesialisasi penyakit dalam juga disitu. Tapi ya, dulu saya

sering ke luar negri.

Ovi
Dokter Budi
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Ovi

: Kakak saya juga dokter.

: Dimana?

: Sekolahnya di Brawijaya, lagi internship di Biak.
: Oh di Biak.

: Iya Dok. Berarti masih aktif praktek Dok?



Dokter Budi : Masih, tetapi saya hanya mau sekian jam sehari. Eh, kebetulan
Direktur tidak meminta saya untuk pegang BPJS. Dulu saya
pegang, lalu standard BPJS itu minimal ya... Jadi pasien mau
saya priksa ini nggak boleh, mau saya priksa ini nggak boleh,
saya bilang kalau ini penting sekali, kalau nggak nanti nggak
ketemu atau... Obat okelah saya pakai generic semua, tapi kalo
pemeriksaan jangan dong. Mereka tetap nggak mau. Terus saya
tanya Direktur, gimana nih. Direkturnya bilang kok sulit-sulit
mas, lepas aja, nggak usah pegang BPJS. Oh ya sudah setuju
saya, saya bilang begitu. Kok bisa panggilannya...

Ovi : Ovi...

Dokter Budi : Ova? Ovi.

Ovi : Nama panjangnya Rizqiah Novitasari, Dok.

Dokter Budi : Oh pake Novitasari.

Ovi : Iya Dok.

Dokter Bud : Ini kan Rizgiah.

Ovi : Iya, Rizqiah Novitasari. Dok, nanti boleh berfoto Dok?

Dokter Budi : Oh boleh haha. Tapi saya kelelahan loh ya jadi ajak kuyu. Saya ke

Kulon Progo tadi.

Ovi : Memang ada jadwal disana atau?

Dokter Budi : Enggak enggak, saya ada keperluan lain.

Ovi : Oh siap siap.

Dokter Budi : Dan Mas Yudi nggak bisa driving jadi capek. Dia belum punya
SIM. Ya sekedar dia sehari-hari mengeluarkan mobil bisa tapi
untuk jarak jauh belum berani.

Ovi : Oke, nanti kita berfoto terus saya pamit, biar Dokter bisa istirahat.

Kak Mega, tolong..

Mega

: Oh iya, sip sip.



LAMPIRAN DATA

Pernah

melakukan

Medical

Tourism Usia Asal Pendidikan Pekerjaan Pendaatan
21 —30 Tahun .

Ya Aceh Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 — 30 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Aceh Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
31-40 Tahun i

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 -30 Tah

Ya M| Kep BangkaBel | Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun . . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa >Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
<20 Tah

Ya anun Yogyakarta SMA/SMK/DIPLOMA Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun \

Ya Bengkulu Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun K .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI >Rp10.000.000
>50 Tahun

Ya Kalbar Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Kalbar Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Kalbar Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
<20 Tahun .

Ya Banten Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun ’

Ya Bengkulu Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Banten Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Bengkulu Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Aceh Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Banten Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Banten Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Banten SMA/SMK/DIPLOMA Wiraswasta >Rp10.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
<20 Tah

Ya anun NTB Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun .

Ya Kep Bangka Bel Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
21 —-30 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Kep Bangka Bel Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya Banten Strata 2 (S2) Wiraswasta >Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Banten Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Banten Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000




21 — 30 Tahun

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Papua Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun i

Ya Jawab Barat Strata 2 (S2) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
<20 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —-30 Tahun . .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun

Ya Bali Strata 2 (S2) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun i

Ya Yogyakarta Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
<20 Tahun \

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun .

Ya Sulut Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . -

Ya JawaTimur SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Acch Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
21 —30 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
>50 Tahun . .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 — 30 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
<20 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 -30 Tah

Ya "M Kep BangkaBel | SMA/SMK/DIPLOMA | Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Kep Bangka Bel Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Aceh Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Sulut Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Kalbar Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000




41— 50 Tahun

Ya Banten Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 -30 Tah

Ya M) Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
<20 Tahun .

Ya Banten Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Sumatra Utara Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —-30 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Kep Bangka Bel Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Aceh Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun q

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Sulut Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun . ]

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun p

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
>50 Tahun \ .

Ya JawaTimur SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —-30 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun i i

Ya Aceh Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
<20 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Papua Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
<20 Tahun

Ya 3 Jawab Barat Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya NTB Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000




21 — 30 Tahun

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Maluku Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI >Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Maluku Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya NTB Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
<20 Tahun . .

Ya Sumatra Utara Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
21 —-30 Tahun .

Ya Papua Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
<20 Tahun .

Ya Kalteng Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun \ .

Ya Sulut Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun - .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI >Rp10.000.000
21 — 30 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tah

Ya A fawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
<20 Tahun

Ya ! Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Maluku Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Sumatra Utara Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41- 50 Tah

Ya U1 Jawab Barat SMA/SMK/DIPLOMA | Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tah

Ya MU DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawab Barat Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40Tah

Ya anun Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun

Ya 3 Banten Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya Kalbar Strata 1 (S1) Wiraswasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun

Ya 3 DKI Jakarta SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
<20 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Jawab Barat Strata 2 (S2) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tahun

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta >Rp10.000.000




31-40 Tahun

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun

Ya 3 Yogyakarta Strata 2 (S2) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
>50 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40Tah

Ya anun JawaTimur Strata 2 (S2) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun

Ya JawaTimur SMA/SMK/DIPLOMA Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tah

Ya MU DK Jakarta Strata 2 (S2) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun i i

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Bali Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tah

Ya MU DK Jakarta SMA/SMK/DIPLOMA | Pegawai Negeri/ TN/ POLRI >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
<20 Tah

Ya anun Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun -

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun . I

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI >Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI >Rp10.000.000
>50 Tahun .

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun p

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta >Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun

Ya JawaTimur SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Bali Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun

Ya Yogyakarta SMA/SMK/DIPLOMA Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya Sulteng Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
21 —30 Tahun .

Ya Jawa Tengah Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun i

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya Yogyakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000




41— 50 Tahun

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun i

Ya DKI Jakarta Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya JawaTimur Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun .

Ya DKI Jakarta Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Australia Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya AS Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya China Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . \

Ya Singapura Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun . :

Ya Singapura Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun .

Ya AS Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41- 50 Tahun . . .

Ya China Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun . .

Ya Malaysia Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Malaysia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya Malaysia Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Australia Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun .

Ya AS SMA/SMK/DIPLOMA Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun .

Ya AS Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —-30 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 — 30 Tahun . .

Ya Inggris Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun .

Ya AS Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Singapura Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya Singapura Strata 2 (S2) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tah

Ya anan AS Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya China Strata 1 (S1) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya China Strata 2 (S2) Pelajar/ Mahasiswa Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Inggris Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun i .

Ya Malaysia Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40Tah

Ya anun Inggris SMA/SMK/DIPLOMA Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000




21 — 30 Tahun

Ya China Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . . .

Ya Australia Strata 2 (S2) Pelajar/ Mahasiswa Rp9.000.000 — Rp10.000.000
>50 Tahun . .

Ya Singapura Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Singapura Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya China Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun . .

Ya Malaysia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya India Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tah

Ya anan Australia Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun 4 .

Ya Australia Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . -

Ya India Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
>50 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun [ .

Ya Australia Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41- 50 Tahun . . .

Ya India Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya India Strata 2 (S2) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Inggris Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun " . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp3.000.000 — Rp5.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Singapura Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
41- 50 Tahun . .

Ya India Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . . .

Ya India Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 —30 Tahun . .

Ya Thailand Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Thailand Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
41— 50 Tahun . .

Ya China Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Singapura Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
21 —-30 Tahun . .

Ya Singapura Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp3.000.000 — Rp5.000.000
41- 50 Tah

Ya B Malaysia Strata 1 (S1) Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI Rp7.000.100 — Rp9.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Inggris Strata 2 (S2) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000
21 — 30 Tahun . .

Ya China Strata 2 (S2) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . .

Ya Inggris Strata 1 (S1) Wiraswasta Rp9.000.000 — Rp10.000.000
31-40 Tahun . i

Ya China Strata 1 (S1) Pegawai Swasta Rp7.000.100 — Rp9.000.000







KH1 | KH2 | KH3 | KH4 | KH5 | KK1 KK2 | KK3 | KK4 KK5 | KK6 | K1 | K2 | K3 STMT1 | STMT2 | STMT3 | STMT4 | STMTS | STMT6 | NBK1 | NBK2 | NBK3 | NBK4
4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5
4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4
4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2
3 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 2 2 3
4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4
5 3 5 4 5 2 2 5 3 5 4 5 3 3 5 4 5 5 2 2 3 4 5
3 2 4 4 5 3 3 3 2 4 4 5 2 2 4 4 5 5 3 3 2 4 3
3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3
5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
3 3 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 3 5 3
4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5
3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3
4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 5 3
3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3
5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
5 2 4 5 5 4 4 5 2 4 5 5 2 2 4 5 5 5 4 3 2 5 5
3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3
4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4





































